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Pengembangan Model Vendor Managed Inventory dengan
Mempertimbangkan Ketidakpastian Leadtime yang Memaksimasi
Service Level

Jonathan Rezky, Carles Sitompul
Jurusan Teknik Industri, Universitas Katolik Parahyangan, Bandung 40141
Email: jojo.rezk@gmail.com, carles@unpar.ac.id

Intisari

Pada zaman dengan perkembangan ekonomi yang pesat ini membuat persaingan yang terjadi antar
perusahaan semakin ketat, perusahaan berlomba-lomba untuk saling meningkatkan profit yang didapat
dengan menggunakan berbagai macam cara. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan
memperbaiki sistem persediaan, metode yang bisa digunakan adalah vendor managed inventory. VMI
merupakan sebuah metode yang mampu meminimasi biaya persediaan. Namun di samping manfaat yang
dirasakan yaitu mampu meminimasi biaya, terdapat hal-hal yang harus diperhatikan. Salah satu hal yang
perlu diperhatikan adalah ketidakpastian leadtime, dari ketidakpastian leadtime tersebut dapat
mempengaruhi tingkat pelayanan (service level) yang diberikan oleh pemasok kepada retailer. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan model VMI (Vendor Managed Inventory) yang
memaksimasi tingkat pelayanan (service level) dengan mempertimbangkan ketidakpastian leadtime.
Model tersebut nantinya akan diuji dengan menggunakan solver untuk model matematis. Model
matematis pertama yang dikembangkan belum mampu diselesaikan dengan sempurna sehingga dibuatlah
model approksimasi yang dapat diselesaikan dengan menggunakan linear programming. Perhitungan
service level akan dilakukan secara terpisah dengan menggunakan Microsoft Excel. Setelah membuat
model yang sesuai kemudian langkah selanjutnya adalah menerjemahkan model tersebut ke dalam
bahasa AMPL yang kemudian akan diselesaikan menggunakan solver untuk model matematis. Hasil dari
model ini adalah jadwal pemesanan yang dilakukan baik oleh supplier maupun oleh retailer yang akan
menghasilkan service level paling optimal tanpa melebihi biaya yang dimiliki. Setelah dilakukan uji
terhadap studi kasus yang telah dibuat dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin besar biaya yang
dimiliki maka service level yang mampu diberikan oleh pemasok kepada retailer juga akan semakin
besar. Selain itu semakin besar variansi leadtime akan menyebabkan kecilnya service level yang
diberikan pemasok kepada retailer.

Kata kunci: ketidakpastian leadtime, manajemen persediaan, service level, supply chain management,
vendor managed inventory.

1. Pendahuluan

Seperti yang sudah diketahui bahwa dewasa ini pertumbuhan ekonomi di dunia ini
sudahlah berkembang sangat pesat apalagi di negara-negara yang maju seperti China, Amerika
dan Eropa. Begitu pula di Indonesia, walaupun Indonesia merupakan negara berkembang
namun dampak dari semakin berkembangnya pertumbuhan ekonomi yang pesat tersebut
menyebabkan persaingan bisnis yang terjadi antar perusahaan-perusahaan di Indonesia semakin
ketat dalam meningkatkan profit yang didapat.

Dari perkembangan ekonomi yang pesat tersebut menyebabkan perusahaan melakukan
banyak cara dalam meningkatkan profit yang didapat. Banyak cara yang dilakukan perusahaan
untuk tetap bersaing, seperti berusaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas dengan produk
yang lebih bervariasi. Selain berusaha untuk menjangkau cakupan pasar yang lebih luas,
perusahaan juga bisa memperbaiki cara kerja yang dilakukan agar mampu bertahan di dalam
persaingan yang ketat ini.

Salah satu cara yang bisa diperbaiki adalah dari sistem pengelolaan persediaan yang
dimiliki, sistem persediaan merupakan salah satu hal yang paling krusial bagi sebuah
perusahaan manufaktur. Persediaan ini menjadi hal yang krusial karena perusahaan tentu tidak
ingin mengalami kerugian dari persediaan yang berlebihan. Persediaan yang berlebih ini bisa
disebabkan oleh terjadinya produksi yang berlebih atau bisa juga disebabkan karena perusahaan
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ingin mengantisipasi adanya permintaan yang berlebih. Adanya persediaan yang berlebih
tersebut akan membuat pengeluaran perusahaan membengkak karena biaya yang dikeluarkan
untuk menyimpan besar, namun di lain sisi apabila kekurangan persediaan maka akan
menyebabkan konsumen batal membeli produk yang ditawarkan tersebut dan hal itu akan
menyebabkan kerugian bagi perusahaan.

Manajemen rantai pasok merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan mengenai per-sediaan. Menurut Anwar (2011), manajemen rantai
pasok adalah sebuah aplikasi terpadu yang diterapkan guna memberikan dukungan sistem
informasi kepada manajemen mulai dari pengadaan barang hingga dari jasa yang akan
diberikan. Atau lebih singkatnya manajemen rantai pasok adalah sebuah metode atau strategi
pendekatan mengenai pengelolaan rantai pasok tersebut. Manajemen persediaan merupakan
sebuah kajian ilmu di dalam manajemen rantai pasok yang berfokus untuk menangani
permasalahan yang terjadi pada persediaan. Di dalam sebuah rantai pasok terdapat hubungan
yang dilakukan oleh beberapa pemasok ke suatu perusahaan dalam melakukan pengisian
persediaan (inventory replenishment). Ter-dapat beberapa teknik dalam melakukan pengisian
persediaan ini yaitu Quick Response (QR), Vendor Managed Inventory (VMI), dan Profile
Replenishment (PR).

VMI merupakan salah satu strategi yang memiliki waktu pengisian (replenishment) yang
singkat dan diiringi dengan frekuensi pengiriman yang tepat waktu sehingga mampu
meminimasi biaya persediaan (Simchi-Levi dkk, 2000). Selain mampu meminimasi biaya
persediaan, VMI juga dapat meningkatkan tingkat pelayanan terhadap konsumen. Adanya
peningkatan pelayanan konsumen tersebut terjadi karena pemasok mampu memenuhi
permintaan konsumen (retailer) tepat waktu. Karena keunggulan yang terdapat dari metode
VMI tersebut yang mendasari peneliti untuk mengembangkan model VML ini.

Selain keuntungan yang didapat dengan menggunakan VMI yaitu untuk meminimasi
ongkos persediaan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu leadtfime. Adanya
ketidakpastian yang disebabkan oleh leadtime tersebut tentu membawa dampak tersendiri bagi
pemasok. Dampak yang dirasakan pemasok seperti biaya tak terduga yang terjadi akibat barang
yang dipesan oleh konsumen belum sampai pada waktu yang dijanjikan. Selain itu dengan
adanya ketidak-pastian yang disebabkan oleh leadfime ini juga akan berpengaruh terhadap
service level yang diberikan oleh pemasok kepada retailer.

Service level menunjukkan kapabilitas atau kemampuan pemasok di dalam memenuhi
semua permintaan retailer yang ada, semakin tinggi service level menunjukkan bahwa pemasok
mampu di dalam memenuhi seluruh permintaan retailer. Dan semakin tinggi service level yang
bisa diberikan akan rasa keper-cayaan yang ada di dalam hubungan antara pemasok dengan
retailer akan semakin tinggi, dengan rasa kepercayaan yang tinggi tersebut akan membuat
vendor managed inventory akan semakin lancar mengingat di dalam vendor managed inventory
dibutuhkan rasa kepercayaan yang tinggi agar dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya.
Oleh karena itu service level juga perlu diperhatikan apabila menggunakan sistem vendor
managed inventory.

Penelitian mengenai model VMI sudah sering dilakukan, penelitian yang dilakukan oleh
Disney dkk(2003) dan penelitian yang dilakukan Hohmann dkk (2011) berfokus kepada efek
VMI di dalam menghadapi bullwhip effect. Selain itu Yosefa (2014) juga melakukan penelitian
untuk memodelkan VMI untuk satu pemasok dengan banyak retailer hanya saja fokus dari
penelitian tersebut adalah untuk meminimasi biaya. Dari pen-jelasan yang telah dibahas
sebelumnya bahwa service level serta ketidakpastian leadtime merupakan faktor yang perlu
diperhatikan di dalam VMI maka perlu dilakukan pengembangan model vendor managed
inventory dengan mempertimbangkan ke-tidakpastian leadtime yang memaksimasi service level.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan persamaan matematika dalam menyelesaikan permasalahan.
Fungsi tujuan dari pemodelan ini adalah memaksimasi rata-rata service level. Service level
untuk sebuah pemasok dapat dituliskan pada Persamaan 1.
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2 2y 1 -p?
(Lxof+D2x0f). K(D—K)—z_;exp —— ap
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di mana permintaan dan /ead time mengikuti distribusi normal dengan rata-rata D dan L dan
standar deviasi gpdan o, dengan q adalah kuantitas pemesanan (Dullaert dan Vernimnenn,
2007).

Pengembangan model selanjutnya didasarkan pada keterbatasan sumber daya, yaitu
ongkos total yang dimiliki oleh keseluruhan rantai pasok (vendor dan seluruh retailer) yang
mencakup ongkos pesan dan ongkos simpan. Keterbatasan ini ditulis seperti pada Persamaan 2.

%£1A-Yt+ %£1H-Gt+ ?:1 %£1ai-}’it+ ?:1 %i1hi-9it5 TBM
2

Selanjutnya Persamaan 3 dan 4 merupakan pembatas yang menunjukkan keseimbangan
persediaan, yaitu persediaan sekarang adalah persediaan periode sebelumnya ditambah
penerimaan dikurangi pengiriman persediaan.

Gy =G+ Qr— [-1Git 3

D.
it = Git-1 + Qir — 1—; ©)

Persamaan 5 dan 6 menunjukkan bahwa ongkos pesan (dari vendor ke pihak ketiga) atau
ongkos kirim dari vendor ke retailernya terjadi jika ada pemesanan atau pengiriman barang,.
Q<MY (5)

Qit <M.y ©)
Q:4it » 9it, G¢, =0, dan Yy, y; € {0,1}

di mana A a; adalah parameter ongkos pesan atau ongkos kirim, sedangkan H, h;, adalah
parameter ongkos simpan.

Persamaan 1 yang merupakan fungsi nonlinear, ternyata sulit untuk diselesaikan oleh
software MINTO dengan bahasa program AMPL. Oleh karena itu, dibuatlah sebuah model
aproksimasi dengan cara mengganti fungsi tujuan yaitu: meminimasi frekuensi pengiriman.
Salah satu alasan penggunaan minimum frekuensi adalah karena dengan semakin kecilnya
frekuensi akan menyebabkan kuantitas pengiriman (q) semakin besar sehingga akan
memperbesar service level (lihat Persamaan 1). Model yang dibuat kemudian diformulasikan
dengan persamaan linear yang dapat dilihat pada Persamaan 7.

minimasi L, {2, Q

Model approksimasi tersebut kemudian diubah menggunakan bahasa pemrograman
AMPL yang nantinya akan diselesaikan dengan menggunakan software MINTO. Output dari
model approksimasi tersebut adalah jadwal pengiriman untuk retailer, sedangkan perhitungan
service level akan dilakukan secara terpisah dengan menggunakan Microsoft Excel.

3. Hasil dan Pembahasan

Selanjutnya akan dilakukan pengujian terhadap model yang telah dibuat, pengujian dari
model tersebut akan dilakukan dengan menggunakan studi kasus. Data yang digunakan pada
studi kasus ini merupakan data hipotetik. Tujuan dari kasus ini adalah untuk menunjukkan
sejauh mana service level yang mampu diberikan oleh pemasok kepada refailer dengan adanya
ketidakpastian dari leadfime tanpa melebihi total biaya yang dimiliki dalam rantai pasok
tersebut. Selain itu studi kasus yang dibuat juga ingin menunjukkan hubungan service level
dengan paramater-parameter lainnya yaitu dengan variansi leadtime, rasio biaya setup dan biaya
simpan baik untuk pemasok dan refailer dan frekuensi. Studi kasus yang dibuat hanya 1 kasus
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namun karena ingin melihat hubungan service level dengan paramater seperti yang telah
disebutkan di atas maka studi kasus tersebut akan dibagi menjadi 3 bagian. Selain ketiga
parameter tersebut, data-data lainnya mengacu kepada data pada studi kasus 1. Tabel 1
menunjukkan pembagian yang akan dilakukan pada studi kasus tersebut.

Tabel 1 Pembagian Studi Kasus

Bagian Studi Kasus | Parameter yang diubah
1 TC $§ 15.000
2 TC $ 13.500
I 3 TC $§ 11.500
4 TC $ 16.000
5 TC $ 17.500
6 TC $§ 18.500
a, 0,75 minggu
7 a, 1,1 minggu
g, 2,25 minggu
a, 3,25 minggu
8 a, 2,3 minggu
a;, 1,77 minggu
a;, 5,18 minggu
9 a, 1,7 minggu
I a0, 0,25 minggu
g, 1,14 minggu
10 a, 0,9 minggu
a, 3,79 minggu
o, 2,13 minggu
11 g, 4,8 minggu
o 2,07 minggu
a, 1,5 minggu
12 o, 1,1 minggu
g, 2,25 minggu
hy @ 2
13 ha o, 0,26
b 0,4
b 1,67
I 14 b 0,3
s o 0,6
" o, 1,534
15 ha o 0,23
s 0,4
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Tabel 1 Pembagian Studi Kasus (lanjutan)

Bagian | Studi Kasus | Parameter yang diubah
1,67
" g 0,5
b o 0,571
M 0, 1,81
17 7 0.9
17 2 2
® g 0,462
B, 5
18 ha o 0,55
" a, 1,24

Hasil dari studi kasus akan dijelaskan menjadi tiga sub bab, yang pertama untuk studi
kasus bagian I di mana untuk mengetahui pengaruh parameter total biaya terhadap service level
yang dihasilkan, kedua untuk studi kasus bagian II untuk mengetahui pengaruh variansi
leadtime, dan yang ketiga adalah untuk studi kasus bagian III di mana untuk mengetahui
pengaruh parameter rasio biaya simpan dengan biaya kirim.

3.1 Hasil Studi Kasus Bagian I

Studi kasus bagian I terdiri dari 6 studi kasus, yaitu studi kasus 1 hingga studi kasus 6.
Studi kasus bagian I ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari besarnya biaya yang dikeluarkan
dengan service level yang dihasilkan. Tabel 2 berikut ini menunjukkan service level yang
dihasilkan untuk setiap perubahan total biaya yang dilakukan pada studi kasus bagian I yaitu
studi kasus 1 hingga studi kasus 6.

Tabel 2 Hasil Perhitungan Studi Kasus Bagian I

Studi Service Level Retailer (%

Kasus R1 R2 ( 113 Rata-Rata
1 98,76784 93,54073 | 93,42862 | 95,24573
2 98,76784 92,47779 | 91,65878 | 94,30147
3 78,82886 93,65859 | 84,86548 | 85,78431
4 98,76784 95,34532 | 93,71299 | 95,94205
5 98,76784 97,9411 | 94,64287 | 97,11727
6 98,76784 99,29339 | 98,97501 | 99,01208

Dari data-data pada tabel di atas selanjutnya akan dibuat grafik agar dapat dengan mudah
melihat pengaruh total biaya yang diimiliki terhadap service level yang dihasilkan, di mana yang
menjadi sumbu X adalah total biaya yang dimiliki dan yang menjadi sumbu Y adalah service
level yang dihasilkan. Gambar 1 menunjukkan hasil rekapitulasi untuk studi kasus bagian L.

e

= Rata-rata

Total Biaya ($)

)

Gambar 1 Hasil Rekap Studi Kasus Bagian [

-
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3.2 Hasil Studi Kasus Bagian 11

Studi kasus bagian II terdiri dari 6 studi kasus, yaitu studi kasus 7 hingga studi kasus 12.
Studi kasus bagian II ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari parameter variansi /lead-timedari
setiap retailer terhadap service level yang dihasilkan. Tabel 3 berikut menunjukkan service level

yang dihasilkan untuk setiap perubahan terhadap untuk setiap studi kasus yang dilakukan, yaitu

dari studi kasus 7 hingga studi kasus 12.

Tabel 3 Hasil Perhitungan Studi Kasus Bagian II

Kasus R1 R2 R3 Rata-rata
o SI(%) Oz SL (%) o SL (%) SL
7 0,75 9940748 | 1,05 | 93,54073 2,25 93,42862 95,45894
8 3,25 98,76784 | 2,33 | 90,42628 | 1,774 | 94,16485 94,45299
9 5,18 98,4446 1,73 91,73867 0,25 97,80799 95,99709
10 1,14 99,26983 | 0,89 | 94,04345 3,79 | 91,47157 94,92828
11 2,135 199,00116 | 4,75 | 86,35952 | 2,069 | 93,69843 93,01971
12 1,5 99,16261 | 1,05 | 93,54073 2,25 93,42862 95,37732

Dari data-data pada tabel di atas selanjutnya akan dibuat grafik agar dapat dengan mudah
melihat variansi leadtime terhadap service level yang dihasilkan, di mana yang menjadi sumbu
X adalah kasus dan yang menjadi sumbu Y adalah service level yang dihasilkan. Gambar 2
menunjukkan hasil rekapitulasi untuk studi kasus bagian II.

4 )

7é

?

\
\

Variansi Leadtime

sdrvi

N J
Gambar 2 Hasil Rekap Studi Kasus Bagian 11

3.3 Hasil Studi Kasus Bagian III

Studi kasus bagian III terdiri dari 6 studi kasus, yaitu studi kasus 13 hingga studi kasus
18. Studi kasus bagian III ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari parameterh; / a; dari setiap
retailer terhadap service level yang dihasilkan. Tabel 4 berikut menunjukkan service level yang
dihasilkan untuk setiap perubahan dari h; / a; untuk setiap studi kasus yang dilakukan, yaitu
dari studi kasus 13 hingga studi kasus 18.

Tabel 4 Hasil Perhitungan Studi Kasus Bagian III

g — 3 R R
Kasus | Mg |SL(%)| ™o | SL%) | "a& | spop | (%)
13 2 98,77 0,257 93,54 0,400 93,43 95,25
14 1,67 98,77 0,300 95,85 0,600 95,23 96,62
15 1,54 | 98,77 | 0,225 97,41 0,400 94,16 96,78
16 1,67 98,77 0,500 96,01 0,571 91,64 95,47
17 1,82 98,77 0,900 95,14 0,462 94,10 96,00
18 2 98,77 0,552 98,06 1,237 93,90 96,91
<% Program Studi Teknik Industri
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Dari data-data pada tabel di atas selanjutnya akan dibuat grafik agar dapat dengan mudah
melihat perubahan h; / a; terhadap service level yang dihasilkan, di mana yang menjadi sumbu
X adalah perubahan dari h; / a; dan sumbu Y adalah service level yang dihasilkan. Gambar 3
menunjukkan hasil rekapitulasi untuk studi kasus bagian III.
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Gambar 3 Hasil Rekap Studi Kasus Bagian II1

Namun ternyata adanya perubahan terhadap rasio h; / a; tidak hanya mempengaruhi
service level yang diberikan oleh pemasok kepada retailer, perubahan terhadap besar rasio
tersebut juga mempengaruhi besarnya frekuensi pengiriman serta kuantitas unit yang dikirimkan
untuk setiap retailer yang ada Gambar 4 dan Gambar 5 menunjukkan pengaruh besarnya
kuantitas pengiriman dengan service level yang dihasilkan.
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Gambar 4 Perubahan Kuantitas Retailer 2
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Gambar 5 Perubahan Kuantitas Retailer 3

3.4 Analisis Hasil Uji Sensitivitas

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa studi kasus yang dibuat dibagi menjadi
tiga bagian, bagian I untuk melihat pengaruh total biaya terhadap service level yang dihasilkan,
bagian II untuk melihat pengaruh variansi leadtime terhadap service level yang dihasilkan dan
bagian III untuk melihat pengaruh h; / a; terhadap besarnya service level yang dihasilkan. Oleh
karena itu analisis juga akan dijelaskan pada tiga sub bab yang berbeda.
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3.4.1 Analisis Studi Kasus Bagian I

Dari hasil uji terhadap studi kasus bagian I yang dapat dilihat pada Gambar 1 dandapat
dilihat bahwa service level yang diberikan oleh pemasok akan terus meningkat ketika biaya
semakin besar, dan service level akan menurun apabila total biaya semakin diminimasi, grafik
tersebut menunjukkan adanya tradeoff yang terjadiantara maksimasi service level dengan
minimasi total biaya. Hal tersebut perlu dipertimbangkan dengan cermat oleh pemasok, karena
dalam metode VMI yang menjadi pengambil keputusan adalah pemasok. Apapun keputusan
yang diambil baik maksimasi service level atau minimasi total biaya semua memiliki
konsekuensinya masing-masing. Apabila keputusan yang diambil adalah untuk memaksimasi
service level maka biaya yang harus dikeluarkan memang semakin besar namun hal tersebut
akan membuat retailer tetap mempercayai pemasok dan akan terjalin hubungan yang erat.
Namun apabila keputusan yang diambil adalah meminimasi biaya maka akan memperkecil
service level keseluruhan rantai pasok, dan hal tersebut bisa membawa dampak lain seperti
hilangnya kepercayaan yang antara pemasok dan retailer.

Ada beberapa alasan mengapa service level semakin tinggi seiring dengan meningkatnya
total biaya yang dimiliki. Besarnya service level dipengaruhi oleh besarnya kuantitas
pengiriman (q), semakin besar kuantitas pengiriman maka semakin tinggi pula service level
yang dihasilkan. Untuk menghasilkan kuantitas yang besar tersebut maka frekuensi pengiriman
yang harus dilakukan oleh pemasok kepada retailer harus diminimasi agar service level yang
diberikan oleh pemasok besar, namun dengan meminimasi frekuensi pengiriman tersebut akan
membawa dampak lain yaitu membengkaknya biaya persediaan yang harus ditanggung oleh
retailer. Namun karena total biaya yang dimiliki besar maka hal tersebut bisa diabaikan
sehingga bisa memperbesar service level yang diberikan oleh pemasok kepada retailer.

Lain halnya apabila biaya yang dimiliki kecil, karena biaya yang dimiliki kecil maka
diusahakan agar biaya persediaan retailer tidak membengkak, namun dengan begitu maka dapat
berakibat frekuensi pengiriman kepada retailer menjadi semakin jarang. Dengan semakin
jarangnya frekuensi pengiriman akan menyebabkan besarnya unit yang dikirim mengecil karena
tidak ingin menambah biaya persediaan, dengan mengecilnya kuantitas pengiriman maka akan
membuat service level yang diberikan oleh pemasok kepada retailer yang bersangkutan semakin
kecil.

3.4.2 Analisis Studi Kasus Bagian 11

Dari hasil studi kasus bagian II yang dapat dilihat pada Gambar 2 menunjukkan bahwa
adanya pengaruh terhadap variansi leadtime dengan service level yang dihasilkan. Semakin
besar variansi leadtime yang ada pada satu retailer maka akan membuat service level yang
diterima oleh retailer tersebut semakin kecil. Begitu pula sebaliknya, semakin kecil variansi
leadltime retailer tersebut akan membuat service level yang akan diterima oleh retailer tersebut
akan semakin tinggi.

‘ Dari Tabel 4 dapat diihat besarnya variansi leadtime milik retailer 3 menurun dari 2,25
minggu menjadi 1,774 minggu untuk kasus 7 dan kasus 8. Namun ternyata dengan semakin
kecilnya variansi leadtime ternyata service level yang diberikan oleh pemasok kepada retailer 3
semakin besar yaitu dari yang sebelumnya hanya 93,43% naik menjadi 94,16%. Lain halnya
apabila dilihat dari kasus 9 dan kasus 10, besarnya variansi pada retailer 3 naik yaitu dari yang
awalnya 0,25 minggu kemudian naik menjadi 3,79 minggu akan berakibat turunnya service
level yang diberikan oleh pemasok kepada retailer 3. Dan apabila dibandingkan antara kasus 8
dan kasus 10 variansi leadtime milik retailer 3 lebih besar pada kasus 10 yaitu sebesar 3,79
minggu, namun ternyata service level yang dihasilkan lebih besar pada kasus 8 yaitu sebesar
94,16%. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin besar variansi leadtime retailer
akan membuat semakin kecilnya service level yang mampu diberikan oleh pemasok kepada
retailer yang bersangkutan,

3.4.3 Analisis Studi Kasus Bagian I1I

Hasil dari studi kasus bagian III ini dapat dilihat pada Tabel 4, dari tabel tersebut lalu
dibuat lah grafik agar lebih jelas di dalam melihat pengaruh rasio h;/a; terhadap service level
yang akan diberikan oleh pemasok terhadap retailer i. Pada Tabel 4 dapat terlihat rasio h,/a,
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meingkat dari data pada studi kasus 13 dan studi kasus 14. Pada studi kasus 13 dapat dilihat
bahwa besar rasio h, /a, adalah 0.257 dan pada studi kasus 14 rasio tersebut naik menjadi 0.3.
Dan besar service level yang diberikan pemasok kepada retailer 3 juga meningkat dari yang
awalnya sebesar 93.54% menjadi 95.85%.

Namun dari hal tersebut belum bisa ditarik kesimpulan apabila rasio h;/a; meningkat
maka akan membuat service level yang diberikan pemasok pada retailer i juga akan meningkat.
Faktanya apabila dilakukan perbandingan pada studi kasus 14 dengan studi kasus 15 dapat
dilihat bahwa rasio h,/a, menurun dari yang awalnya 0,3 menjadi 0,225 namun besarnya
service level justru meningkat dari yang awalnya 95,85% menjadi 97,41%.

Adanya perbedaan yang dapat dilihat dari kedua contoh tersebut menunjukkan bahwa
naiknya rasio h;/a; tidak selalu akan menaikkan besarnya service level yang akan diterima oleh
retailer i. Adanya perubahan terhadap rasio h;/a; justru akan mempengaruhi besarnya frekuensi
pengiriman kepada retailer i, Tabel 4 menunjukkan frekuensi dari retailer 2 dan besarnya
service level yang diterima oleh retailer i untuk studi kasus 13, 14, dan 15.

4, Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, model yang telah dikembangkan

dapat memodelkan kasus Vendor Managed Inventory dapat memaksimasi service level dengan

mempertimbangkan ketidakpastian leadtime. Selain itu didapat beberapa kesimpulan setelah
dilakukan studi kasus yaitu adalah sebagai berikut.

1. Service level akan semakin besar ketika biaya yang dikeluarkan semakin besar. Begitu
pula sebaliknya jika meminimasi total biaya maka service yang dihasilkan juga akan
semakin kecil

2. Semakin besar variansi leadtime pada retailer akan membuat service level yang
dihasilkan semakin kecil juga, begitu pula sebaliknya semakin kecil variansi leadtime
yang dimiliki oleh retailer membuat service level yang dihasilkan semakin besar.
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